KOHESI LEKSIKAL KOLOM “OPINI” OLEH ASWANDI DALAM SURAT KABAR PONTIANAK POST EDISI JULI—DESEMBER 2013 by Rohmawati, Siti et al.
1 
 
KOHESI LEKSIKAL KOLOM “OPINI” OLEH ASWANDI 
DALAM SURAT KABAR PONTIANAK POST 
EDISI JULI—DESEMBER 2013 
 
Siti Rohmawati, Firman Susilo, Agus Syahrani 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Untan, Pontianak 
Email: watyorapopo@ymail.com 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk kohesi leksikal dalam  kolom “Opini” oleh Aswandi dalam surat 
kabar Pontianak Post edisi Juli—Desember 2013. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan bentuk penelitian deskriptif 
kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa bahasa dalam bentuk kata-kata 
yang ada dalam kolom “Opini” yang ditulis oleh Aswandi. Adapun sumber 
datanya adalah tulisan Aswandi yang dimuat dalam kolom “Opini” surat 
kabar Pontianak Post edisi Juli—Desember 2013. Penelitian ini menemukan 
adanya bentuk-bentuk kohesi leksikal dalam kolom “Opini” oleh Aswandi 
dalam surat kabar Pontianak Post edisi Juli—Desember 2013, berupa 
kesinoniman, keantoniman, kehiponiman, kemeroniman, keparoniman, 
kolokasi, dan repetisi, serta adanya kecenderungan penggunaan kata dalam 
bentuk kesinoniman dan kolokasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberi sumbangan ilmu pengetahuan khususnya tentang penggunaan 
kohesi leksikal sehingga dapat membentuk wacana yang padu dan utuh, 
serta dapat menjadi referensi bagi pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia dalam penulisan surat kabar. 
Kata Kunci: Kohesi Leksikal, Opini, Surat Kabar 
 
Abstrack: This research aims to describe describe lexical cohesion form in 
“Opinion” column written by Aswandi in a newspaper named Pontianak 
Post edition July—December 2013. Researcher uses descriptive method 
with qualitative form. Data in this research are words in “Opinion” column 
written by Aswandi. Data source is Aswandi’s writing published in 
“Opinion” column in Pontianak Post edition July—December 2013. 
Researcher finds out that there are forms of lexical cohesion in “Opinion” 
column by Aswandi in Pontianak Post edition July—December 2013, i.e. 
synonym, antonym, hyponym, meronim, paronim, collocation, and 
repetition, with there are tendency to use words in synonym and collocation. 
Researcher expects that the result of this research may give contribution in 
knowledge in particular using lexical cohesion with the result that may 
whole and solid discourse form, and may be reference for development and 
construt of Indonesian language in process of writing newspaper. 
Keywords: Lexical Cohesion, Opinion, Newspaper 
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ahasa digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi antarsesamanya. 
Melalui kegiatan komunikasi pikiran, gagasan, maupun perasaan seseorang 
dapat tersampaikan kepada orang lain. Bahasa diungkapkan dalam dua bentuk, 
yaitu bentuk bahasa lisan dan bentuk bahasa tulisan. Bahasa lisan lebih ekspresif, 
sedangkan bahasa tulisan lebih didukung tata bahasa yang digunakan dalam 
menuliskan ide sehingga maknanya diterima pembaca dengan tepat. Penggunaan 
unsur tata bahasa yang tepat akan membentuk wacana yang utuh dan padu. 
Keutuhan dan kepaduan itu ditandai adanya kohesi dan koherensi. Kohesi dalam 
wacana diartikan sebagai kepaduan bentuk secara struktural yang membentuk 
ikatan sintaktikal antarkalimatnya, yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal.  
Kohesi leksikal adalah hubungan antarunsur dalam wacana secara 
semantis (Sumarlam, 2003:35). Penggunaan kohesi leksikal dalam wacana tentu 
harus didukung oleh keterampilan dan pengetahuan penulis tentang kaidah-kaidah 
bahasa. Hal ini agar kalimat-kalimat yang disusun dapat secara padu dan padat 
menghasilkan tuturan dalam tulisan. 
Surat kabar berfungsi sebagai media cetak yang menjadi satu di antara 
sarana masyarakat untuk memperoleh informasi. Selain itu, surat kabar juga 
memuat tulisan-tulisan dari masyarakat umum. Surat kabar yang dipilih adalah 
Pontianak Post yang merupakan satu-satunya surat kabar yang menyediakan 
kolom khusus untuk memuat tulisan Aswandi setiap minggu. Tim editor 
Pontianak Post sebagai surat kabar lokal pertama pasti sudah berpengalaman 
dalam penggunaan bahasa Indonesia untuk tulisan-tulisan yang dimuat di surat 
kabar ini. 
Kolom opini Pontianak Post memang diperuntukkan bagi kalangan 
masyarakat. Penulis opini akan menuliskan pandangannya mengenai persoalan 
tertentu dengan gaya masing-masing. Dari situ dapat terlihat kecenderungan 
penggunaan bahasa yang digunakan penulis. 
Penelitian ini difokuskan pada kolom opini surat kabar Pontianak Post 
yang ditulis oleh Aswandi. Beliau sudah lama berkecimpung dalam dunia 
pendidikan dan penulisan. Satu di antara kegiatan kepenulisannya berupa menulis 
opini untuk Pontianak Post sekali dalam seminggu yang dimuat setiap hari Senin.  
Kiprahnya dalam bidang penulisan menjadi ukuran tulisannya layak untuk diteliti 
dan dijadikan referensi.  
Kajian dalam penelitian ini menggunakan kajian semantik dengan 
menggunakan teori analisis wacana khususnya mengenai kohesi leksikal. Wacana 
direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh (novel, buku, seri ensiklopedia, 
dan sebagainya), paragraf, kalimat, atau kata yang membawa amanat yang 
lengkap (Kridalaksana, 2008:259). Kepaduan dan kerapian bentuk dalam wacana 
merupakan faktor yang penting untuk menentukan tingkat keterbacaan dan 
keterpahaman wacana. Faktor tersebut adalah kohesi dan koherensi. Kohesi dapat 
diartikan sebagai tautan yang mengikat teks bersama dan memberikannya arti 
(Aritonang, 2009:5). Hubungan antarbagian dalam teks menggunakan kohesi 
ditandai oleh penggunaan unsur bahasa. Kohesi merupakan organisasi sintaktik, 
B 
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wadah kalimat-kalimat disusun secara padu dan padat untuk menghasilkan 
tuturan. Untuk dapat memahami wacana yang baik, diperlukan pengetahuan dan 
penguasaan kohesi yang baik pula, yang tidak saja bergantung pada pengetahuan 
kita mengenai realitas, pengetahuan kita dalam relitas penalaran, yang disebut 
penyimpulan sintaktik (Velde dalam Tarigan, 2009:93).  
Bentuk-bentuk kohesi leksikal yang dideskripsikan dalam kajian ini 
meliputi kesinoniman, keantoniman, kehiponiman, kemeroniman, keparoniman, 
kolokasi, dan repetisi/pengulangan (Aritonang, 2009:3—4). Keantoniman itu 
sendiri dapat dibedakan menjadi lima macam, yaitu oposisi mutlak, oposisi kutub, 
oposisi hubungan, oposisi hirarkial, dan oposisi majemuk. Pengulangan juga dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu pengulangan seluruhnya dan pengulangan 
sebagian. 
Kata ‘bersinonim’ berarti kata sejenis, sepadan, sejajar, serumpun, dan 
memiliki arti sama (Rahardi, 2009:33). Lebih mudah dikatakan bahwa sinonim 
adalah persamaan makna kata. Kata berantonim berlawanan dengan kata 
bersinonim. Antonimi dapat diartikan sebagai nama lain untuk benda atau hal 
yang lain, atau satuan lingual yang maknanya berlawanan/beroposisi dengan 
satuan lingual yang lain (Sumarlam, 2003:40). Antonimi disebut juga oposisi 
makna. 
Hiponimi dapat diartikan sebagai satuan bahasa (kata, frasa, kalimat) yang 
maknanya dianggap merupakan bagian dari makna satuan lingual yang lain. 
Dengan kata lain, kehiponiman terjadi antara kelas yang umum dengan 
subkelasnya (Aritonang, 2009:58). Unsur atau satuan lingual yang mencakupi 
beberapa unsur atau satuan lingual yang berhiponim itu disebut hipernim atau 
superordinat. Hubungan antarunsur atau antarkata yang menjadi anggota hiponim 
itu disebut kohiponim. Kemudian, kemeroniman adalah konsep yang mengacu 
pada hubungan bagian—seluruh. Saeed dalam Aritonang (2009:61) menyatakan 
bahwa kemeroniman atau meronimi tergolong istilah yang digunakan untuk 
mendeskripsikan hubungan bagian—seluruhnya antarunsur leksikal. 
 
Keparoniman (paronimi) mengacu pada hubungan antara satu kata dengan 
kata lainnya dari kategori sintaksis yang berbeda dan dibentuk melalui proses 
derivasi (Cruse dalam Aritonang, 2009:69).  Bentuk kohesi leksikal selanjutnya 
adalah kolokasi. Suatu hal yang selalu berdekatan atau berdampingan dengan 
yang lain biasanya diasosiasikan sebagai satu kesatuan, seperti ikan dan air. Kalau 
ada ikan selalu ada air. Kalau keadaannya demikian, secara psikologis akan ditarik 
suatu kesimpulan kolokasi (Rani, 2006:133). Dari pernyataan ini kolokasi dapat 
diartikan sebagai asosiasi tertentu dalam menggunakan pilihan kata yang 
cenderung digunakan secara berdampingan atau dapat disebut dengan sanding 
kata. 
Repetisi disebut juga sebagai pengulangan atau usaha penyebutan kembali 
satu unit leksikal yang sama yang telah disebutkan sebelumnya (Aritonang, 
2009:83). Sementara itu, Sumarlam (2003:35) menyatakan bahwa pengulangan 
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satuan lingual (bunyi, suku kata, kata, atau bagian kalimat) yang dianggap penting 
untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks yang sesuai. Sumarlam (2003:35) 
memberikan contoh penggunaan kohesi leksikal yang dapat dilihat pada wacana 
berikut ini. 
Binatang melata termasuk kategori hewan reptil. Reptil yang hidup di darat dan di 
air adalah katak dan ular. Cicak adalah reptil yang biasa merayap di dinding. 
Adapun jenis reptil yang hidup di semak-semak dan rumput adalah kadal. 
Sementara itu, reptil yang dapat berubah warna yang sesuai dengan 
lingkungannya adalah bunglon. 
Dari wacana di atas dapat digambarkan kehiponimannya dengan bagan sebagai 
berikut. 
Bagan 1. Contoh Penganalisisan Kohesi Leksikal 
REPTIL -------------------------------------- Hipernim 
 Hiponimi 
Cicak       Ular Kadal        Katak Bunglon ----------  Hiponim 
 
          Kohiponim 
 Berdasarkan contoh di atas, penelitian ini akan mendeskripsikan bentuk-
bentuk kohesi leksikal, khususnya bentuk-bentuk kohesi leksikal kolom “Opini” 
oleh Aswandi dalam surat kabar Pontianak Post edisi Juli—Desember 2013. 
Setelah melakukan penelitian ini, paling tidak penelitian ini dapat menjadi 
referensi untuk penelitian selanjutnya dan menambah pengetahuan mengenai 
kohesi leksikal dalam wacana. 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
untuk mendapat gambaran yang objektif dan dianalisis sesuai dengan kategori 
kohesi leksikal yang terdapat dalam wacana. Metode deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai apa adanya. Deskriptif adalah 
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan kata-kata (Moleong, 
2013:11). Metode ini tidak melakukan kontrol dan manipulasi variabel penelitian. 
Prosedur pemecahan masalah dengan metode ini berkaitan dengan keadaan dan 
kejadian sekarang. 
 Bentuk penelitian ini adalah bentuk penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian yang dilakukan ini bersifat deskriptif. Hal yang diteliti adalah bahasa 
yang bersifat kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif menggambarkan suatu 
gejala berdasarkan data deskriptif. 
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya prilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2013:6). 
Penelitian kualitatif ini memberikan informasi yang lengkap, sehingga bermanfaat 
bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan lebih banyak dapat diterapkan dalam 
berbagai masalah, serta mengutamakan proses atau prosedur yang dijalankan. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai 
sumber yang telah ada. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber, 
misalnya Badan Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, surat kabar, majalah, 
dan sebagainya. Data sekunder dalam penelitian ini berupa bahasa dalam bentuk 
kata-kata yang ada dalam kolom opini yang ditulis Aswandi. Adapun sumber 
datanya adalah tulisan Aswandi yang dimuat dalam kolom opini  surat kabar 
Pontianak Post edisi Juli—Desember 2013. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik tidak langsung dengan cara studi dokumenter. Studi dokumenter 
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Teknik 
pengumpulan dokumen penelitian ini dilakukan dengan mencari dan 
mengumpulkan kolom opini yang ditulis oleh Aswandi dalam surat kabar 
Pontianak Post. Selanjutnya peneliti membaca opini tersebut secara kritis, cermat, 
dan teliti menggunakan seluruh pengetahuan, kemampuan, dan kepekaan yang 
dimiliki peneliti. Selain itu, peneliti menggunakan alat pengumpulan data berupa 
peneliti itu sendiri, pedoman daftar pertanyaan, dan alat tulis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kohesi leksikal kolom “Opini” oleh Aswandi adalah bentuk-bentuk kohesi 
leksikal yang digunakan oleh Aswandi dalam tulisan opininya. Jumlah data kolom 
opini edisi Juli sejumlah 5 opini, edisi Agustus sejumlah 4 opini, edisi September 
sejumlah 5 opini, edisi Oktober sejumlah 4 opini, edisi November sejumlah 4 
opini, dan edisi Desember sejumlah 5 opini. 
Setelah melakukan analisis pada kolom opini yang ditulis Aswandi dalam 
surat kabar Pontianak Post edisi Juli—Desember 2013 diperoleh bentuk-bentuk 
kohesi leksikal yang digunakan Aswandi adalah kesinoniman, keantoniman yang 
terdiri dari oposisi mutlak, oposisi kutub, oposisi hubungan, dan oposisi 
hierarkial, kehiponiman, kemeroniman, keparoniman, kolokasi, dan 
repetisi/pengulangan yang terdiri dari repetisi/pengulangan seluruhnya dan 
repetisi/pengulangan sebagian. 
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Pembahasan 
 Keseluruhan data penelitian yang diperoleh diurutkan sesuai dengan urutan 
edisi surat kabar. Kemudian, data dianalisis dengan cara pengkodean, yaitu KSN 
untuk kesinoniman, OM untuk oposisi mutlak, OK untuk oposisi kutub, OHu 
untuk oposisi hubungan, OHi untuk oposisi hierarkial, KHP untuk kehiponiman, 
Hpn untuk hiponim, Hpr untuk hipernim,  KMR untuk kemeroniman, Mro untuk 
meronim, Hlo untuk holonim, KPR untuk keparoniman, Drv untuk derivasi, KD 
untuk kata dasar, KLS untuk kolokasi RSl untuk repetisi seluruhnya, dan RSb 
untuk repetisi sebagian.  
 Satu analisis opini berjudul “Membangun WC, Membangun Bangsa” yang 
terbit pada edisi 1 Juli 2013. Opini ini berisi tentang pikiran penulis mengenai 
pentingnya menjaga kebersihan WC dalam pembangunan bangsa. Contoh 
kesinoniman yang ada adalah kata toilet pada paragraf pertama kalimat pertama 
dengan kata WC pada paragraf pertama kalimat ketiga, paragraf ketiga kalimat 
pertama dan kedua, paragraf keempat kalimat pertama dan keempat, paragraf 
kelima kalimat pertama dan kedua, paragraf keenam kalimat pertama, paragraf 
kedelapan kalimat pertama, ketiga, dan kelima, paragraf kesembilan kalimat 
pertama, paragraf kesebelas kalimat pertama, dan paragraf kedua belas kalimat 
pertama. Kata toilet dan kata WC bermakna sama, yaitu tempat buang hajat atau 
kotoran. Bentuk kesinoniman yang lain adalah kata negara pada paragraf kedua, 
keenam, dan ketujuh kalimat pertama, paragraf ketiga kalimat keempat, kata 
negeri pada paragraf ketiga kalimat pertama, serta kata bangsa pada paragraf 
ketiga kalimat keempat, paragraf kedelapan dan kesebelas kalimat pertama yang 
sama-sama berarti suatu wilayah berdaulat. 
Contoh oposisi kutub yang ada adalah kata kotor pada paragraf ketiga 
kalimat kedua, paragraf keempat kalimat keempat, dan paragraf kelima kalimat 
kedua dengan kata bersih pada paragraf ketiga kalimat kedua, paragraf keempat 
kalimat ketiga, dan paragraf kedua belas kalimat pertama. Kedua kata tersebut 
memiliki makna suatu keadaan yang berlawanan. Terdapat juga oposisi hubungan, 
contohnya kata pemimpin pada paragraf kedua kalimat pertama dan paragraf 
ketiga kalimat pertama, ketiga, dan keempat dengan kata rakyatnya pada 
paragraf ketiga kalimat ketiga dan keempat. Selain itu, contoh oposisi hierarkial 
adalah kata SD dengan kata Sekolah Menengah Pertama yang sama-sama 
terdapat pada paragraf kelima kalimat kedua. Kata SD dan Sekolah Menengah 
Pertama menunjukkan suatu jenjang pendidikan formal. 
 Contoh kehiponiman adalah kata Singapura pada paragraf ketiga kalimat 
keempat dan kata Jepang pada paragraf keenam kalimat pertama yang merupakan 
hipernim dari negara. Kehiponiman yang lain adalah akronim Kapolda pada 
paragraf pertama kalimat pertama, kata Walikota pada paragraf pertama kalima 
ketiga, serta kata presiden pada paragraf keempat kalimat pertama yang 
merupakan hiponim dari aparat negara.Selanjutnya, contoh bentuk kemeroniman 
adalah kata WC, kantin, dan tempat cuci tangan pada paragraf pertama kalimat 
ketiga, serta kata perpustakaan pada paragraf kelima kalimat pertama yang 
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merupakan meronim dari kata sekolah. Kemudian, bentuk keparoniman adalah 
kata perubahan pada paragraf kesepuluh kalimat pertama dan kelima, kata 
mengubah pada paragraf kesepuluh kalimat kedua, dan kata merubah pada 
paragraf pertama kalimat keempat yang merupakan derivasi dari kata ubah. 
Kedua, kata penulis pada paragraf kedelapan kalimat kelima, paragraf keenam 
dan kedua kalimat pertama, kata tertulis pada paragraf kesebelas kalimat pertama 
yang merupakan derivasi dari kata tulis. Ketiga, kata membangun pada paragraf  
pertama kalimat pertama dan kata pembangunan pada paragraf pertama kalimat 
ketiga yang merupakan derivasi dari kata bangun. Keempat, kata pemimpin pada 
paragraf pertama kalimat pertama dan kelima, paragraf ketiga kalimat ketiga, kata 
pimpinan pada paragraf ketiga kalimat pertama dan keempat yang merupakan 
derivasi dari kata pimpin. 
Contoh kolokasi adalah kata ikan, biota, dan parit yang terdapat pada 
paragraf kedelapan kalimat keenam yang berkolokasi dengan sungai. Bentuk 
kolokasi yang lain adalah kata mushola dan sholat pada paragraf keenam kalimat 
pertama, kata keimanan pada paragraf kesebelas kalimat pertama, serta kata 
berpuasa pada paragraf ketujuh kalimat ketiga yang berkolokasi dengan Islam. 
Selain itu, kata sekolah pada paragraf kelima kalimat kedua kata perpustakaan 
dan frasa peserta didik pada paragraf kelima kalimat pertama yang berkolokasi 
dengan pendidikan.Kemudian, contoh repetisi seluruhnya adalah kata pemimpin 
yang diulang sebanyak dua kali. Terakhir, contoh repetisi sebagian adalah frasa 
Bapak Sutarmidji selaku Walikota Pontianak pada paragraf pertama kalimat 
pertama yang diulang menjadi selaku Walikota Pontianak sebanyak satu kali. 
Jadi, ada sepuluh bentuk kohesi leksikal pada edisi ini, yaitu kesinoniman, oposisi 
kutub, oposisi hubungan, oposisi hierarkial, kehiponiman, kemeroniman, 
keparoniman, kolokasi, repetisi sebagian, dan repetisi seluruhnya.  
 Hasil analisis bentuk-bentuk kohesi leksikal kolom opini yang ditulis 
Aswandi dalam surat kabar Pontianak Post edisi Juli—Desember 2013sebagai 
berikut. 
1. Analisis Kesinoniman 
Kesinoniman merupakan bentuk kohesi leksikal yang terdapat pada 
semua edisi bulan Juli—Desember 2013. Peneliti menemukan paling 
sedikit ada dua bentuk kesinoniman dan paling banyak ada sembilan 
bentuk kesinoniman yang digunakan penulis dalam satu judul opini. 
Peneliti juga menemukan ada dua sampai lima kata yang berbeda bentuk, 
ejaan, dan pengucapannya dalam satu bentuk kesinoniman yang digunakan 
penulis opini. Hal tersebut menunjukkan bahwa bentuk kesinoniman yang 
digunakan penulis dalam satu teks opini yang diteliti cukup bervariasi. 
Meskipun demikian, terdapat beberapa bentuk kesinoniman yang sering 
ditemukan peneliti dalam semua edisi opini, yaitu bentuk kesinoniman 
peserta didik yang digunakan dalam 5 edisi opini, bentuk kesinoniman 
negara yang digunakan dalam 6 edisi opini, dan yang paling banyak 
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bentuk kesinoniman mengatakan atau menyatakan yang digunakan 
dalam 14 edisi opini. 
2. Analisis Keantoniman 
Keantoniman yang ditemukan peneliti ada empat jenis, yaitu 
oposisi mutlak, oposisi kutub, oposisi hubungan, dan oposisi hierarkial. 
Penggunaan keempat jenis keantoniman tersebut secara sekaligus ada 
dalam 19 edisi opini, sedangkan 8 edisi opini yang lain hanya 
menggunakan dua sampai tiga jenis keantoniman. Kata-kata yang 
berantonim tersebut juga bervariasi dalam setiap edisinya. 
3. Analisis Kehiponiman 
Peneliti menemukan bahwa kehiponiman merupakan bentuk kohesi 
leksikal yang terdapat pada semua edisi, kecuali bulan Agustus hanya 
terdapat pada edisi tanggal 5, 12, dan 26, serta bulan Desember hanya 
terdapat pada edisi tanggal 9. Ada beberapa kata atau frasa yang sering 
ditemukan dalam opini yang diteliti, yaitu frasa aparat negara yang 
ditemukan dalam 5 edisi, frasa lembaga negara yang ditemukan dalam 6 
edisi, dan kata negara yang ditemukan dalam 6 edisi. Meskipun demikian, 
21 edisi opini yang lain menggunakan kata atau frasa berhiponim yang 
bervariasi. 
4. Analisis Kemeroniman 
Peneliti menemukan bahwa kemeroniman merupakan bentuk 
kohesi leksikal yang terdapat pada semua edisi bulan Agustus, sedangkan 
bulan Juli hanya terdapat pada edisi tanggal 1, 15, 22, dan 29, bulan 
September hanya terdapat pada edisi tanggal 9, 16, 23, dan 30, bulan 
Oktober hanya terdapat pada edisi tanggal 14, 21, dan 28, bulan November 
hanya terdapat pada edisi tanggal 4 dan 11, serta bulan Desember hanya 
terdapat pada edisi tanggal 9, 16, 23, dan 30. Dengan demikian, peneliti 
menemukan bentuk kemeroniman dalam 21 edisi opini. Ada satu sampai 
empat kemeroniman yang ditemukan dalam setiap edisinya. Kata atau 
frasa yang digunakan juga bervariasi. 
5. Analisis Keparoniman 
Peneliti menemukan bentuk keparoniman dalam semua edisi opini. 
Keparoniman yang digunakan ada satu sampai delapan dalam setiap 
edisinya. Kata-kata yang berparonim tersebut juga bervariasi. 
6. Analisis Kolokasi 
Peneliti menemukan bentuk kolokasi dalam setiap edisi opini. Ada 
satu sampai lima bentuk kolokasi dalam setiap edisi opini tersebut. Kata 
atau frasa yang digunakan cukup bervariasi. Meskipun demikian, terdapat 
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kecenderungan penggunaan kata pendidikan yang ditemukan dalam 16 
edisi. 
7. Analisis Repetisi 
Peneliti menemukan bahwa repetisi (pengulangan) seluruhnya 
terdapat pada semua edisi, sedangkan repetisi (pengulangan) sebagian 
terdapat pada semua edisi, kecuali bulan Agustus hanya terdapat pada edisi 
tanggal 5, 12, dan 29, serta bulan Desember hanya terdapat pada edisi 
tanggal 2, 9, dan 23. Ada satu sampai empat belas repetisi yang ditemukan 
dalam setiap edisi opini. Kata atau frasa yang digunakan juga bervariasi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis, simpulan dari penelitian ini adalah terdapat 
bentuk-bentuk kohesi leksikal pada kolom “Opini” oleh Aswandi dalam surat 
kabar Pontianak Post edisi Juli—Desember 2013. Semua bentuk kohesi leksikal 
ditemukan dalam semua edisi tersebut, kecuali oposisi mutlak sebagai satu di 
antara jenis keantoniman yang tidak ditemukan peneliti. Penggunaan kata atau 
frasa sebagai bentuk kohesi leksikal juga cukup bervariasi. Hanya terdapat 
beberapa kata atau frasa yang sering ditemukan dalam kesinoniman, kehiponiman, 
dan kolokasi. 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: (1) sebaiknya  ada penghargaan oleh pemerintah terhadap media cetak 
mengenai penggunaan bahasa Indonesia, khususnya mengenai penggunaan kohesi 
leksikal sebagai pendukung kepaduan wacana, sehingga memicu tim editor media 
cetak untuk memuat tulisan-tulisan yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, 
(2) sebaiknya ada penghargaan khusus dari media cetak terhadap tulisan-tulisan 
dari pembaca yang menggunakan bahasa Indonesia yang benar untuk memotivasi 
masyarakat terus mempelajari kaidah-kaidah penggunaan bahasa Indonesia, 
khususnya kohesi leksikal, (3) sebaiknya penelitian mengenai kohesi leksikal 
terus dikembangkan oleh peneliti selanjutnya. Hal ini diharapkan agar diketahui 
tentang penggunaan bentuk kohesi leksikal di kalangan pengguna bahasa dan 
mendorong penggunaannya semakin beragam.  
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